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ABSTRAK

Perkembangan kawasan perkotaan sering mendorong terjadinya perubahan penggunaan lahan, terutama pada
wilayah desa yang memiliki posisi strategis dalam sistem perkotaan. Desa Serule Kayu yang merupakan bagian dari
Perkotaan Redelong mengalami dinamika pemanfaatan ruang seiring dengan berkembangnya kawasan
perkantoran pemerintahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan di Desa
Serule Kayu selama periode 2004-2017 dengan menggunakan pendekatan spasial berbasis Sistem Informasi
Geografis (SIG). Analisis perubahan penggunaan lahan dilakukan melalui teknik overlay peta penggunaan lahan
multitemporal, didukung oleh analisis kuantitatif luasan serta analisis deskriptif pola spasial perubahan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pergeseran komposisi penggunaan lahan dari lahan pertanian menuju lahan
terbangun. Lahan sawah mengalami penurunan luasan yang cukup signifikan, sedangkan lahan terbangun,
khususnya kawasan perkantoran dan permukiman, mengalami peningkatan. Munculnya penggunaan lahan
perkantoran menjadi perubahan paling menonjol yang menunjukkan terjadinya perubahan struktur dan fungsi
ruang Desa Serule Kayu. Sementara itu, lahan hortikultura relatif stabil, yang mengindikasikan adanya proses
konversi lahan yang selektif. Luas total wilayah desa tetap sama selama periode penelitian, sehingga perubahan
yang terjadi merupakan perubahan fungsi penggunaan lahan di dalam wilayah administrasi desa. Temuan ini
memberikan informasi spasial yang penting untuk memahami dinamika pemanfaatan ruang pada wilayah desa
yang berkembang menjadi bagian dari kawasan perkotaan.

Kata kunci: perubahan penggunaan lahan, sistem informasi geografis, overlay, Desa Serule Kayu

ABSTRACT

Urban expansion often leads to land-use transformation, particularly in villages that occupy strategic positions
within emerging urban systems. Desa Serule Kayu, located in the Redelong urban area, has experienced notable
spatial changes following the development of government office complexes. This study aims to examine land-use
changes in Desa Serule Kayu between 2004 and 2017 using a spatial analytical approach based on Geographic
Information Systems (GIS). Land-use dynamics were analyzed through overlay techniques applied to multi-
temporal land-use maps, supported by quantitative measurement of land-use area changes and descriptive spatial
analysis. The results indicate a clear transition from agricultural land toward built-up uses. Paddy fields experienced
a considerable decline, while built-up land particularly government offices and residential areas showed significant
expansion. The emergence of office land represents the most prominent change and reflects a shift in the spatial
structure and functional orientation of the village. In contrast, horticultural land remained relatively stable,
suggesting selective and function-driven land conversion processes. The total area of the village remained constant
throughout the study period, confirming that observed changes resulted from internal land-use conversion rather
than administrative boundary alteration. These findings provide empirical spatial evidence of land-use dynamics in
rural areas affected by urban development and contribute to a better understanding of spatial transformation
processes in peri-urban environments.

Keywords: land-use change, geographic information systems, overlay analysis, office area development, Serule
Kayu village
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1. Pendahuluan

Perubahan guna lahan merupakan fenomena yang tidak terpisahkan dari proses pembangunan
wilayah, khususnya di kawasan yang mengalami pertumbuhan perkotaan. Guna lahan merepresentasikan
bentuk pemanfaatan ruang oleh manusia untuk berbagai aktivitas ekonomi, sosial, dan lingkungan,
sedangkan perubahan guna lahan mengacu pada peralihan fungsi ruang dari satu peruntukan ke
peruntukan lainnya sebagai respons terhadap dinamika pembangunan wilayah [1], [2]. Dalam konteks
wilayah berkembang, perubahan guna lahan umumnya ditandai dengan konversi lahan pertanian dan
kawasan alami menjadi kawasan terbangun seperti permukiman, perdagangan, industri, dan perkantoran,
sebagaimana banyak dijumpai pada wilayah pinggiran kota di Indonesia [3], [4].

Secara teoretis, perubahan guna lahan dipengaruhi oleh interaksi faktor ekonomi, demografi,
kebijakan, dan kondisi fisik wilayah. Teori pertumbuhan wilayah menjelaskan bahwa peningkatan jumlah
penduduk serta konsentrasi aktivitas ekonomi dan pemerintahan akan meningkatkan kebutuhan ruang
terbangun, terutama di pusat-pusat pelayanan dan administrasi [5]. Dari sudut pandang ekonomi regional
dan ekonomi pertanian, lahan dipandang sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomi dinamis;
ketika nilai sewa lahan (land rent) untuk fungsi non-pertanian lebih tinggi dibandingkan dengan fungsi
pertanian, maka konversi lahan menjadi sulit dihindari [6], [7]. Kondisi ini umumnya terjadi pada wilayah
yang berkembang sebagai pusat pemerintahan dan pelayanan publik [8].

Dalam perspektif penataan ruang, perubahan guna lahan seharusnya dikendalikan melalui kebijakan
dan perencanaan tata ruang agar tetap menjaga keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan
lingkungan [9], [10]. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang menegaskan
bahwa pemanfaatan ruang harus dilakukan secara berkelanjutan dan berkeadilan, termasuk dalam
pengendalian alih fungsi lahan pertanian [11]. Namun, dalam praktiknya, implementasi kebijakan
tersebut sering berhadapan dengan kebutuhan pembangunan fasilitas publik dan infrastruktur [12].

Kabupaten Bener Meriah merupakan salah satu kabupaten hasil pemekaran di Provinsi Aceh yang
mengalami dinamika perubahan guna lahan cukup pesat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2003, Kabupaten Bener Meriah ditetapkan sebagai daerah otonom dengan Redelong sebagai ibu kota
kabupaten. Penetapan Kecamatan Bukit sebagai pusat pemerintahan mendorong pembangunan kawasan
perkantoran, jaringan jalan, serta fasilitas pelayanan publik lainnya, yang secara langsung memengaruhi
pola pemanfaatan lahan di wilayah sekitarnya.

Desa Serule Kayu yang berada di Kecamatan Bukit pada awalnya didominasi oleh lahan pertanian,
persawahan, dan sebagian kawasan hutan yang menjadi sumber utama mata pencaharian masyarakat.
Seiring dengan pembangunan kawasan perkantoran Perkotaan Redelong, sebagian lahan tersebut
mengalami alih fungsi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pertanian di wilayah
pinggiran perkotaan dapat memengaruhi struktur mata pencaharian serta tingkat pendapatan masyarakat,
khususnya melalui pergeseran dari sektor pertanian ke sektor non-pertanian [13]. Selain itu, konversi
lahan juga berpotensi mendorong peralihan rumah tangga ke sektor informal dan jasa, meskipun tidak
selalu diikuti oleh peningkatan kesejahteraan ekonomi [14].

Studi lain pada periode 2010-2018 menegaskan bahwa dampak ekonomi dari perubahan guna lahan
sangat bergantung pada skala pembangunan, karakteristik wilayah, serta kemampuan masyarakat lokal
dalam beradaptasi terhadap peluang ekonomi baru yang muncul [15]. Dengan demikian, perubahan guna
lahan tidak dapat dipahami secara seragam, melainkan perlu dikaji secara kontekstual sesuai dengan
kondisi sosial ekonomi dan karakteristik wilayah penelitian.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana pola dan besaran perubahan guna lahan
dari pertanian dan kawasan alami menjadi kawasan perkantoran yang terjadi di Desa Serule Kayu selama
periode 2004-2017, serta sejauh mana perubahan tersebut berpengaruh terhadap mata pencaharian dan
pendapatan masyarakat. Penelitian ini menjadi penting karena tidak semua pembangunan kawasan
perkantoran secara otomatis memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi masyarakat lokal.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perubahan guna
lahan dari pertanian dan kawasan alami menjadi kawasan perkantoran di Desa Serule Kayu, Kecamatan
Bukit, Kawasan Perkotaan Redelong, serta menganalisis pengaruh perubahan tersebut terhadap kondisi
ekonomi masyarakat, khususnya mata pencaharian dan pendapatan. Dengan menggunakan pendekatan
perubahan guna lahan, ekonomi regional, dan penataan ruang, penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi akademik sekaligus menjadi masukan bagi perencanaan pembangunan wilayah
yang lebih berkelanjutan.

2. Metode

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan kombinasi metode kuantitatif dan
kualitatif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai perubahan guna lahan serta
pengaruhnya terhadap kondisi ekonomi masyarakat. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di wilayah studi berdasarkan data empiris tanpa
melakukan manipulasi variabel penelitian [16], [17]. Metode kuantitatif dan kualitatif sering digunakan
secara bersamaan dalam kajian perencanaan wilayah untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh
mengenai fenomena spasial dan sosial ekonomi [18].

Penelitian ini merupakan penelitian terapan di bidang perencanaan wilayah dan kota, yang berfokus
pada analisis perubahan guna lahan dan implikasinya terhadap ekonomi masyarakat lokal. Wilayah
penelitian adalah Desa Serule Kayu, Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah. Analisis perubahan
guna lahan dilakukan dengan membandingkan kondisi penggunaan lahan pada tahun 2004 dan tahun
2017, sehingga rentang waktu penelitian mencerminkan dinamika pembangunan kawasan perkantoran
Perkotaan Redelong dalam jangka menengah.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi lapangan dan penyebaran kuesioner kepada responden. Observasi lapangan
dilakukan untuk mengamati kondisi eksisting penggunaan lahan dan infrastruktur kawasan perkantoran,
serta untuk memperoleh dokumentasi visual berupa foto kondisi lapangan. Observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang penting dalam penelitian spasial karena memungkinkan peneliti memahami
konteks fisik wilayah secara langsung [19].

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data sosial ekonomi masyarakat, meliputi karakteristik
responden, mata pencaharian, pendapatan, serta pemanfaatan lahan sebelum dan sesudah pembangunan
kawasan perkantoran. Kuesioner yang digunakan bersifat tertutup, sehingga responden memilih jawaban
yang paling sesuai dengan kondisi yang dialaminya. Teknik ini dipilih untuk meningkatkan konsistensi
jawaban dan memudahkan analisis data [20].

Teknik Sampling

Populasi penelitian adalah seluruh kepala keluarga di Desa Serule Kayu yang berjumlah 148 KK.
Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat presisi 10%, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 34 KK. Penggunaan rumus Slovin bertujuan untuk memperoleh jumlah
sampel yang representatif dengan tingkat kesalahan yang masih dapat ditoleransi [21].

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Responden dipilih
karena dianggap memiliki informasi yang memadai mengenai perubahan guna lahan dan kondisi ekonomi
masyarakat di wilayah penelitian. Teknik ini umum digunakan dalam penelitian sosial dan perencanaan
wilayah yang menekankan kedalaman informasi dibandingkan jumlah sampel [22].

Metode Analisis Data

Analisis perubahan guna lahan dilakukan dengan metode overlay (superimpose), yaitu teknik
tumpang tindih peta penggunaan lahan dari waktu yang berbeda untuk mengidentifikasi perubahan jenis
dan luas guna lahan. Analisis ini dilakukan dengan bantuan Sistem Informasi Geografis (SIG)
menggunakan perangkat lunak ArcMap 10.0. Metode overlay merupakan salah satu teknik utama dalam
analisis spasial yang banyak digunakan untuk kajian perubahan guna lahan karena mampu menyajikan
informasi perubahan secara akurat dan visual [23].
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Tahapan analisis meliputi penyediaan peta penggunaan lahan tahun 2004 dan 2017, pemotongan
peta sesuai batas wilayah studi, digitasi ulang citra, serta proses union untuk memperoleh informasi
perubahan guna lahan. Sementara itu, analisis pengaruh perubahan guna lahan terhadap ekonomi
masyarakat dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi mata pencaharian dan
pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah pembangunan kawasan perkantoran berdasarkan hasil
kuesioner dan observasi lapangan. Pendekatan deskriptif komparatif ini dinilai efektif untuk mengkaji
dampak sosial ekonomi dari perubahan spasial [24].

3. Hasil dan Pembahasan

3. 1 Hasil

Bagian hasil menyajikan temuan empiris penelitian yang diperoleh melalui analisis spasial
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) serta hasil survei sosial ekonomi masyarakat. Penyajian
hasil dilakukan secara deskriptif dan sistematis untuk menggambarkan kondisi wilayah penelitian,
perubahan guna lahan, serta karakteristik sosial ekonomi masyarakat tanpa disertai interpretasi teoretis
yang mendalam.

Karakteristik Wilayah Penelitian

Desa Serule Kayu merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener
Meriah, dan termasuk dalam wilayah Perkotaan Redelong yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan
kabupaten. Secara administratif, Desa Serule Kayu terdiri atas tiga dusun, yaitu Dusun Umah Gemok,
Dusun Umah Berukir, dan Dusun Bukit Kemar. Jumlah kepala keluarga di desa ini tercatat sebanyak 148
KK dengan sebaran penduduk yang relatif terkonsentrasi di sekitar jaringan jalan utama dan kawasan
pelayanan publik.

Tabel 1. Karakteristik Umum Wilayah Desa Serule Kayu

No Karakteristik Keterangan
1 Lokasi administratif Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah
2 Status wilayah Bagian dari Perkotaan Redelong
3 Luas wilayah 146,12 ha
4 Jumlah dusun 3 dusun (Umah Gemok, Umah Berukir, Bukit Kemar)
5 Jumlah kepala keluarga 148 KK
6  Pengguna lahan dominan (awal) Pertanian (sawah dan hortikultura)
7  Kondisi topografi Relatif landai hingga bergelombang ringan
8  Fungsi kawasan Permukiman dan pertanian
9  Aksessibilitas Berada pada jaringan jalan utama Perkotaan Redelong

Sumber: Hasil analisis data sekunder dan observasi lapangan, 2017

Secara fisik, Desa Serule Kayu memiliki luas wilayah sebesar 146,12 hektare dengan penggunaan
lahan yang pada awalnya didominasi oleh lahan pertanian, terutama sawah dan lahan hortikultura.
Kondisi topografi wilayah yang relatif landai hingga bergelombang ringan mendukung aktivitas pertanian
sekaligus memungkinkan pengembangan kawasan terbangun tanpa memerlukan upaya rekayasa lahan
yang kompleks.

Keberadaan Desa Serule Kayu di pusat Perkotaan Redelong menjadikan wilayah ini memiliki posisi
yang strategis dalam sistem perkotaan Kabupaten Bener Meriah. Wilayah ini dipilih sebagai lokasi
pengembangan kawasan perkantoran pemerintahan karena kemudahan aksesibilitas serta kedekatannya
dengan pusat pelayanan publik. Pembangunan kawasan perkantoran diikuti dengan peningkatan
infrastruktur dasar, seperti jaringan jalan dan fasilitas pendukung, yang memengaruhi pola pemanfaatan
ruang di wilayah desa.

Penyajian karakteristik wilayah penelitian ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi
administratif, fisik, dan fungsional Desa Serule Kayu sebagai konteks dasar untuk memahami hasil
analisis perubahan guna lahan dan kondisi sosial ekonomi masyarakat pada subbagian hasil selanjutnya.

JPIT | Vol. 1, No. 1, Desember 2025


https://skadipress.com/index.php/JPIT/id/issue/view/v1n1-2025

© 2025 Afriza Rizka, Said Muzambiq, & Dessy E. Pinem 47

Penggunaan Lahan Desa Serule Kayu Tahun 2004

Kondisi penggunaan lahan Desa Serule Kayu pada tahun 2004 sebagai kondisi awal (baseline)
sebelum berkembangnya kawasan perkantoran di wilayah Perkotaan Redelong. Penyajian hasil dilakukan
secara deskriptif berdasarkan analisis data spasial dan interpretasi peta penggunaan lahan, sehingga
memberikan gambaran komposisi dan sebaran penggunaan lahan pada periode tersebut.

Pada tahun 2004, penggunaan lahan di Desa Serule Kayu didominasi oleh lahan pertanian. Jenis
penggunaan lahan utama meliputi sawah dan lahan hortikultura yang tersebar relatif merata di hampir
seluruh wilayah desa, terutama pada bagian tengah hingga pinggiran wilayah. Dominasi lahan pertanian
ini menunjukkan bahwa pada periode tersebut aktivitas ekonomi masyarakat masih berorientasi pada
sektor primer dengan pola pemanfaatan ruang yang bersifat agraris.

Selain lahan pertanian, penggunaan lahan permukiman telah berkembang, namun masih dalam skala
terbatas. Permukiman penduduk umumnya terkonsentrasi di sepanjang jaringan jalan utama dan akses
lokal, membentuk pola linier yang mengikuti jalur transportasi. Pola sebaran ini mencerminkan
perkembangan permukiman yang dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas terhadap fasilitas dasar dan pusat
aktivitas masyarakat.

Jenis penggunaan lahan lainnya, seperti fasilitas umum dan ruang terbuka, telah ada pada tahun 2004
tetapi dengan luasan yang relatif kecil dibandingkan lahan pertanian dan permukiman. Fasilitas umum
pada periode ini masih bersifat terbatas dan belum menunjukkan adanya konsentrasi kegiatan
pemerintahan. Kondisi tersebut menegaskan bahwa fungsi pemerintahan belum menjadi elemen dominan
dalam struktur ruang Desa Serule Kayu pada tahun 2004. Komposisi luas dan persentase masing-masing
jenis penggunaan lahan Desa Serule Kayu tahun 2004 disajikan pada Tabel 2, sedangkan sebaran spasial
penggunaan lahan divisualisasikan melalui Gambar 1.

Tabel 2. Penggunaan Lahan Desa Serule Kayu Tahun 2004

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)

1 Permukiman 3,50 2,40
2 Pedagang dan jasa 2,01 1,38
3 Peribadatan 0,18 0,12
4 Kesehatan 3,22 2,20
5 Pendidikan 0,67 0,46
6  Tanamah holtikultura 47,5 32,51
7  Sawah 88,16 60,93

Jumlah 146,12 100,00

Sumber: Hasil analisis peta penggunaan lahan dan data spasial Desa Serule Kayu
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Gambar 1. Peta Guna Lahan Desa Serule Tahun 2004
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Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1, penggunaan lahan di Desa Serule Kayu pada tahun 2004
didominasi oleh lahan pertanian yang terdiri atas sawah dan tanaman hortikultura. Lahan pertanian
tersebut menempati bagian terbesar dari total luas wilayah desa. Sementara itu, penggunaan lahan
terbangun, seperti permukiman dan fasilitas pelayanan, masih memiliki proporsi yang relatif kecil.

Penggunaan Lahan Desa Serule Kayu Tahun 2017

Pada tahun 2017, penggunaan lahan di Desa Serule Kayu menunjukkan peningkatan lahan terbangun
yang ditandai oleh berkembangnya fungsi permukiman, perkantoran pemerintahan, perdagangan dan
jasa, serta fasilitas pelayanan publik. Perkembangan ini mencerminkan pergeseran struktur ruang desa
dari dominasi aktivitas pertanian menuju fungsi perkotaan yang lebih beragam. Meskipun lahan pertanian
masih mendominasi luas wilayah, terjadi pengurangan terutama pada lahan sawah dan sebagian
hortikultura yang beralih fungsi menjadi kawasan terbangun seiring dengan perkembangan pusat
pemerintahan Perkotaan Redelong.

Komposisi luas dan persentase masing-masing jenis penggunaan lahan Desa Serule Kayu tahun 2017
disajikan pada Tabel 3, sedangkan sebaran spasial penggunaan lahan divisualisasikan melalui Gambar 2.
Penyajian tabel dan peta tersebut memberikan gambaran kuantitatif dan visual mengenai kondisi
penggunaan lahan pada tahun 2017 sebagai dasar perbandingan dalam analisis perubahan guna lahan
antarperiode.

Tabel 3. Penggunaan Lahan Desa Serule Kayu Tahun 2017

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
1 Permukiman 4,38 3,10
2 Pedagang dan jasa 2,01 1,38
3 Peribadatan 0,26 0,18
4 Kesehatan 3,22 2,20
5 Pendidikan 0,67 0,46
6 Olahraga 0,97 0,66
7 Perkantoran 13,9 9,51
8 Tanamah holtikultura 47,5 32,51
9 Sawah 73,06 50,00

Jumlah 146,12 100,00

Sumber: Arcgis, 2017

- GANRAR A 7 PITA 4] ANDISA
| ik 3 SRINT XL TA LK 2T

INSTITUT TEKNOLOGI MEDAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

Gambar 2. Peta Guna Lahan Desa Serule Tahun 2017
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Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 2, struktur penggunaan lahan Desa Serule Kayu pada tahun 2017
menunjukkan komposisi yang lebih beragam dibandingkan dengan kondisi awal. Lahan pertanian, yang
terdiri atas sawah dan tanaman hortikultura, masih menempati proporsi terbesar dari total luas wilayah
desa. Namun, proporsi lahan terbangun mengalami peningkatan yang ditandai dengan munculnya dan
berkembangnya penggunaan lahan untuk perkantoran, permukiman, serta kegiatan perdagangan dan jasa.

Keberadaan kawasan perkantoran dengan luasan yang relatif signifikan menunjukkan perubahan
fungsi ruang Desa Serule Kayu sebagai bagian dari Perkotaan Redelong. Selain itu, penggunaan lahan
untuk fasilitas pelayanan publik, seperti pendidikan, kesehatan, peribadatan, dan olahraga, meskipun
secara luasan tidak dominan, memperlihatkan bertambahnya intensitas aktivitas perkotaan di wilayah
desa pada tahun 2017. Komposisi penggunaan lahan ini mencerminkan adanya pergeseran struktur ruang
dari yang sebelumnya berorientasi agraris menuju fungsi ruang yang lebih berciri perkotaan.

Perubahan Penggunaan Lahan Desa Serule Kayu Tahun 2004—2017 (Overlay SIG)

Perubahan penggunaan lahan Desa Serule Kayu periode 2004—2017 dianalisis menggunakan teknik
overlay peta berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mengidentifikasi jenis, besaran, dan pola
spasial perubahan. Hasil analisis (Tabel 4 dan Gambar 3) menunjukkan pergeseran komposisi
penggunaan ruang dari lahan pertanian menuju lahan terbangun.

Tabel 4. Penggunaan Lahan Desa Serule Kayu Tahun 2017

No Jenis Penggunaan Luas Tahun 2004 Luas Tahun 2017 Perubahan
Lahan (Ha) (Ha) (Ha)
1  Permukiman 3,50 4,38 +0,88
2 Pedagang dan jasa 2,01 2,01 0,00
3 Peribadatan 0,18 0,26 +0,08
4 Kesehatan 3,22 3,22 0,00
5 Pendidikan 0,67 0,67 0,00
6  Olahraga 0 0,97 +0,97
7  Perkantoran 0 13,9 +13,90
8  Tanamah holtikultura 45,7 47,5 +1,80
9 Sawah 88,6 73,06 -15,54
Jumlah 146,12 146,12

Sumber: Arcgis, 2017
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Gambar 3. Peta Overlay Guna Lahan Wilayah Desa Serule
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Tabel 4 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa lahan permukiman mengalami peningkatan luas dari
3,50 hektare pada tahun 2004 menjadi 4,38 hektare pada tahun 2017. Selain itu, penggunaan lahan untuk
peribadatan juga mengalami peningkatan meskipun dalam skala yang relatif kecil, sementara penggunaan
lahan untuk pendidikan dan kesehatan relatif tidak mengalami perubahan luasan.

Perubahan yang paling menonjol ditunjukkan oleh munculnya penggunaan lahan perkantoran dan
olahraga yang pada tahun 2004 belum teridentifikasi, namun pada tahun 2017 masing-masing
berkembang menjadi seluas 13,90 hektare dan 0,97 hektare. Sebaliknya, luas lahan sawah mengalami
penurunan dari 88,16 hektare menjadi 73,06 hektare. Sementara itu, luas lahan tanaman hortikultura
relatif tidak mengalami perubahan, dengan luasan yang tetap sebesar 47,50 hektare pada kedua periode
pengamatan.
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Gambar 4. Guna Lahan di Sekitar Kawasan Perkantoran Serule Kayu

Secara keseluruhan, total luas wilayah Desa Serule Kayu pada tahun 2004 dan 2017 tetap sama, yaitu
146,12 hektare. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi merupakan perubahan fungsi
penggunaan lahan di dalam wilayah desa, bukan disebabkan oleh perubahan batas atau luas wilayah
administrasi. Hasil overlay SIG ini menegaskan terjadinya dinamika penggunaan lahan yang ditandai
dengan berkurangnya luasan lahan pertanian dan bertambahnya luasan lahan terbangun selama periode
penelitian.

3.2 Pembahasan

Bagian hasil penelitian memberikan gambaran empiris mengenai perubahan penggunaan lahan di
Desa Serule Kayu berdasarkan analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) dan data
pendukung sosial ekonomi. Pembahasan ini mengaitkan temuan tersebut dengan konsep teoretis dan hasil
penelitian sebelumnya untuk memahami dinamika perubahan yang terjadi secara lebih komprehensif.

Dinamika Konversi Lahan Pertanian ke Lahan Terbangun

Hasil analisis perubahan penggunaan lahan menunjukkan bahwa Desa Serule Kayu mengalami
konversi lahan pertanian, terutama sawah, menjadi lahan terbangun selama periode 2004-2017.
Penurunan luas lahan sawah sebesar 15,54 hektare yang diikuti oleh peningkatan lahan perkantoran,
permukiman, serta fasilitas pendukung lainnya mengindikasikan terjadinya transformasi fungsi ruang
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desa. Fenomena ini sejalan dengan teori konversi lahan yang menyatakan bahwa lahan pertanian di
wilayah yang mengalami tekanan perkembangan perkotaan cenderung dialihfungsikan untuk memenuhi
kebutuhan aktivitas non-pertanian [25], [26].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pertanian di wilayah pinggiran perkotaan
berpotensi memengaruhi struktur mata pencaharian serta tingkat pendapatan masyarakat, khususnya
melalui pergeseran dari sektor pertanian ke sektor non-pertanian [13], [3]. Dalam banyak kasus,
perubahan ini mendorong masyarakat untuk beralih ke sektor jasa dan informal yang berkembang seiring
dengan pertumbuhan kawasan terbangun. Namun demikian, peningkatan aktivitas ekonomi akibat
pembangunan kawasan perkotaan tidak selalu diikuti oleh peningkatan kesejahteraan masyarakat secara
merata, karena kemampuan adaptasi dan akses terhadap peluang ekonomi baru berbeda antar kelompok
masyarakat [8], [27].

Dalam perspektif perencanaan wilayah, konversi lahan pertanian umumnya terjadi pada lokasi
dengan tingkat aksesibilitas tinggi dan kedekatan dengan pusat aktivitas ekonomi maupun pemerintahan.
Posisi Desa Serule Kayu dalam sistem Perkotaan Redelong menjadikan wilayah ini rentan terhadap alih
fungsi lahan. Kondisi tersebut sesuai dengan karakteristik wilayah peri-urban sebagai zona transisi yang
memiliki tingkat perubahan penggunaan lahan relatif tinggi akibat interaksi aktivitas perkotaan dan
pedesaan [28].

Perkembangan Kawasan Perkantoran dan Perubahan Struktur Ruang

Munculnya penggunaan lahan perkantoran dengan luasan 13,90 hektare pada tahun 2017
menunjukkan perubahan struktur ruang Desa Serule Kayu dari wilayah berciri agraris menuju wilayah
dengan fungsi administrasi dan pelayanan publik yang lebih dominan. Kawasan perkantoran berperan
sebagai pusat pertumbuhan (growth pole) yang mendorong berkembangnya fungsi terbangun lain, seperti
permukiman, perdagangan dan jasa, serta fasilitas umum. Secara teoretis, pembangunan pusat
pemerintahan baru sering diikuti oleh perubahan pola penggunaan lahan di wilayah sekitarnya akibat
meningkatnya intensitas aktivitas dan kebutuhan ruang [29].

Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan terhadap Fungsi Wilayah Desa

Perubahan penggunaan lahan di Desa Serule Kayu tidak hanya mencerminkan transformasi fisik
ruang, tetapi juga berdampak pada fungsi wilayah dalam sistem perkotaan. Berkurangnya lahan sawah
berpotensi menurunkan kapasitas produksi pertanian lokal apabila tidak diimbangi dengan kebijakan
perlindungan lahan pertanian berkelanjutan. Sebaliknya, peningkatan lahan terbangun membuka peluang
berkembangnya aktivitas ekonomi non-pertanian serta meningkatkan akses masyarakat terhadap
pelayanan publik. Sejalan dengan temuan berbagai penelitian, perubahan penggunaan lahan di wilayah
peri-urban membawa dampak ganda, yaitu mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan
tekanan terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial [30], [31]. Oleh karena itu, pengelolaan tata ruang
yang terintegrasi menjadi penting agar manfaat pembangunan dapat dicapai tanpa mengorbankan fungsi
ekologis dan sosial wilayah.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode 2004—2017 telah terjadi perubahan penggunaan
lahan di Desa Serule Kayu yang ditandai oleh pergeseran fungsi ruang dari lahan pertanian menuju lahan
terbangun. Hasil analisis berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) melalui teknik overlay peta
penggunaan lahan mengindikasikan berkurangnya luas lahan sawah dan bertambahnya luasan lahan
terbangun, khususnya untuk perkantoran, permukiman, serta fasilitas pendukung lainnya.

Perubahan penggunaan lahan tersebut berlangsung tanpa perubahan luas wilayah administrasi desa,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dinamika yang terjadi merupakan perubahan fungsi penggunaan lahan
di dalam wilayah Desa Serule Kayu. Munculnya kawasan perkantoran sebagai fungsi baru menjadi
elemen penting dalam perubahan struktur ruang desa dan mencerminkan peran Desa Serule Kayu sebagai
bagian dari sistem Perkotaan Redelong, Kabupaten Bener Meriah.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa analisis spasial berbasis SIG efektif
digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami dinamika perubahan penggunaan lahan di wilayah
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yang mengalami perkembangan fungsi perkotaan. Informasi mengenai perubahan penggunaan lahan yang
dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam perencanaan dan pengelolaan
pemanfaatan ruang di tingkat wilayah desa.
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